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ABSTRAK

MONICA THERESIA MAGDALENA N “(LITERATUR REVIEW
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PROMOSI KESEHATAN GlZI
TERHADAP PENGETAHUAN DAN POLA KONSUMSI ZAT BESI PADA
REMAJA)” (DIBAWAH BIMBINGAN HARIPIN SINAGA)

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke
usia dewasa, dimana ditandai oleh perubahan fisik, fisiologis,dan
psikososial. Tingkat pengetahuan pada remaja akan berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan disekolah maupun
dirumah. Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan pengetahuan
remaja yang lebih baik dapat dilakukan dengan pemanfaat media yang
tepat, menarik dan mudah dipahami sebagai salah satu cara
meningkatkan pelayanan kesehatan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan pola konsumsi zat
besi pada remaja. Metode penelitian menggunakan metode Literatur
Review dengan pengumpulan data sekunder dari artikel penelitian ilmiah
dari tahun 2015-2020. Pencarian data menggunakan database Google
Scholar, Mendeley, DOAJ dan Portal Garuda secara online dengan
menggunakan kata-kata kunci yakni media promosi kesehatan,
pengetahuan, pola konsumsi zat besi, remaja. Artikel — artikel kemudian
dievaluasi berdasarkan tujuan, metode dan untuk meninjau kesamaan dan
perbedaan di antara artikel — artikel tersebut.

Dari 11 hasil Literatur Review ini, terdapat 8 literatur yang
menyatakan bahwa terdapat efektivitas penggunaan media promosi
kesehatan terhadap pengetahuan yang mengalami peningkatan yang
signifikan (p<0,05) setelah diberi intervensi.Terdapat 2 dari 3 Literatur
Review yang menunjukkan bahwa tidak terdapat efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi dengan nilai
signifikan (p>0,05) setelah diberi intervensi.

Kata Kunci : Media Promosi Kesehatan, Pengetahuan, Pola Konsumsi
Zat Besi, Remaja



ABSTRACT

MONICA THERESIA MAGDALENA N "(LITERATURE REVIEW:
EFFECTIVENESS OF MEDIA FOR NUTRITIONAL HEALTH PROMOTION USE
ON KNOWLEDGE AND PATTERNS OF IRON CONSUMPTION IN
ADOLESCENTS)" (CONSULTANT : HARIPIN SINAGA)

Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood, which is
marked by physical, physiological, and psychosocial changes. The level of
knowledge in adolescents will affect attitudes and behavior in choosing food at
school and at home. Efforts to improve the quality of life and better knowledge of
adolescents can be made by utilizing appropriate, interesting and easy-to-
understand media as a way to improve health services.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use of
health promotion media on knowledge and patterns of iron consumption in
adolescents. The research method used the Literature Review method with
secondary data collection from scientific research articles from 2015-2020. The
data search used the Google Scholar database, Mendeley, DOAJ and Garuda
Portal online using key words, namely health promotion media, knowledge, iron
consumption patterns, adolescents. The articles are then evaluated according to
their purpose, method and to review similarities and differences among them.

From 11 results of this Literature Review, there were 8 literature which
stated that there was a significant increase in the use of health promotion media
for knowledge (p <0.05) after being given the intervention. There were 2 out of 3
Literature Reviews which showed that there was no effectiveness of health
promotion media use on iron consumption patterns with a significant value (p>
0.05) after being given the intervention.

Keywords: Health Promotion Media, Knowledge, Iron Consumption Pattern,
Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia merupakan masalah gizi yang umum terjadi di dunia, terutama
di negara berkembang. Diperkirakan lebih dari 30% penduduk dunia atau
1500 juta orang menderita anemia dan sebagian besar tinggal di daerah
tropik. Anemia defisiensi zat besi merupakan masalah gizi yang paling
lazim di dunia dan menjangkiti lebih dari 600 juta manusia. Prevalensi
anemia secara global adalah sekitar 51%.

Berdasarkan hasil Riskedas 2013, prevalensi anemia di Indonesia
yaitu 21,7% dengan penderita anemia berumur 5-14 tahun sebesar
26,4% sedangkan penderita anemia berumur 15-24 tahun sebesar 18,4%
dengan proporsi tempat tinggal 20,6% diperkotaan dan 22,8% di
pedesaan serta 23,9% pada perempuan. Prevalensi anemia pada remaja
27% di negara-negara berkembang dan 6% di negara maju (Suryani,
2015).

Remaja adalah individu baik perempuan maupun laki-laki yang berada
pada usia antara anak-anak dan dewasa. Batasan remaja dalam hal ini
adalah usia 10 sampai 19 tahun menurut Kklasifikasi World Health
Organization (WHO,2014). Masa remaja (adolesen) masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke usia dewasa, dimana ditandai oleh perubahan fisik,
fisiologis,dan psikososial ( A, Kadir, 2016).

Ciri khas dari masa remaja adalah adanya kematangan fungsi
seksual, pacuh tumbuh (growth spurt) dan tercapainya bentuk tubuh
dewasa, yang terjadi karena pematangan fungsi endokrim (A, Kadir, 2016)
. Masa remaja merupakan suatu massa transisi dari masa kanak-kanak
kemasa dewasa dengan batas usia 10-18 tahun, dimana secara fisik akan
mengalami perubahan spesifik dan secara psikologi akan mulai mencari
identitas diri (Ningsih, 2018).

Tingkat pengetahuan pada remaja akan berpengaruh terhadap sikap

dan perilaku dalam memilih makanan disekolah maupun dirumah.



Penyuluhan gizi sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang makanan dan mengubah kebiasaan makan remaja (Sediaoetama,
2000). Konsumsi zat gizi yang tidak seimbang baik kekurangan maupun
kelebihan akan menurunkan kualitas sumber daya manusia (Juliani,
2018).

Zat besi merupakan salah satu mineral makro yang penting dalam
pembentukan sel darah merah yang diperoleh dari makanan. Zat besi
berfungsi bagi tubuh untuk membawa oksigen dan karbondioksida dalam
pembentukan darah. Selain itu berfungsi sebagai komponen penyusun
dari beberapa enzim berperan di dalam produksi energi, produksi
antibody, dan untuk detoksifikasi zat racun dalam hati (Kesuma,2012).

Kekurangan zat besi akan menyebabkan penurunan sistem imun,
gangguan perkembangan psikomotor dan menurunkan kemampuan kerja
(Harapap,2014). Kekurangan selama siklus haid juga akan menyebabkan
remaja putri terkena penyakit Anemia Gizi Besi (Suarjana, 2017). Anemia
gizi besi yang terjadi pada remaja dipengaruhi oleh ketersediaan bahan
panga, pola makan yang salah, menurangi jumlah makanan yang
dikonsumsi karena faktor ingin langsing (Marmi,2013).

Promosi kesehatan adalah salah satu bentuk upaya dalam pelayanan
kesehatan yang berdasarkan pada penyampaian pesan atau informasi
tentang kesehatan sebagai penanaman pengetahuan mengenai
kesehatan, sehingga muncul kesadaran akan hidup sehat (Kholid, 2012:
67). Untuk mencapai sasaran dalam promosi kesehatan, maka diperlukan
strategi sebelum menjalankan promosi kesehatan. Strategi dari promosi
kesehatan tersebut terdiri dari, advokasi, dukungan sosial, dan juga
pemberdayaan masyarakat. Baik rumah sakit umum maupun rumah sakit
jiwa perlu adanya promosi kesehatan dengan ketiga strategi tersebut,
supaya masyarakat dapat menanamkan rasa kesadaran akan hidup
bersih dan sehat.

Meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku perlu adanya
pemberian informasi yang menurut WHO merupakan salah satu strategi

untuk memdapatkan perubahan perilaku. Salah satu upaya pemberian



informasi adalah dengan menggunakan media promosi kesehatan. Media
promosi kesehatan akan sangat membantu agar pesan-pesan yang
disampaikan dalam promosi kesehatan dapat diberikan dengan jelas
sehingga sasaran dapat menerima pesan dengan jelas dan tepat yang
dapat terlihat dengan terjadinya peningkatan nilai pengetahuan
(Notoaatmodjo, 2010).

Literasi kesehatan pada hakikatnya merupakan kemampuan
seseorang untuk memperoleh, memproses dan memahami informasi serta
kebutuhan akan pelayanan yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan yang tepat. Literasi kesehatan mutlak membutuhkan informasi
kesehatan. Sedangkan informasi kesehatan dapat diperoleh dari berbagai
sumber informasi seperti media cetak, media massa, media elektronik
(Institute of Medicine, 2004).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memberi perhatian dan diteliti
lebih lanjut seberapa besar pengetahuan gizi dengan pola konsumsi zat
besi pada remaja berdasarkan literasi/literatur yang dikumpulkan lalu
dikaji. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Literatur Review: Efektivitas Penggunaan
Media Promosi Kesehatan terhadap Pengetahuan dan Pola Konsumsi Zat

Besi pada Remaja”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan

“*

masalah dalam penelitian ini adalah “ Adakah pengaruh efektivitas
penggunaan media promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan pola

konsumsi zat besi pada remaja”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media promosi kesehatan

terhadap pengetahuan dan pola konsumsi zat besi pada remaja.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pada remaja setelah
diberikan intervensi media promosi berdasarkan hasil Literatur
Review.

b. Untuk mengetahui gambaran pola konsumsi pada remaja setelah
diberikan intervensi media promosi berdasarkan hasil Literatur
Review.

c. Untuk menganalisis efektivitas penggunaan media promosi
kesehatan terhadap pengetahuan pada remaja berdasarkan hasil
Literatur Review.

d. Untuk menganalisis efektivitas penggunaan media promosi
kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi berdasarkan hasil

Literatur Review.

D. Manfaat Penelitian
a. Sebagai aplikasi teori dan praktek untuk menambahkan
pengetahuan dan pengalamnpenulis tentang manfaat media
promosi kesehatan gizi terhadap pengetahuan dan pola konsumsi
zat besi pada remaja.
b. Sebagai bahan informasi dari pembanding untuk penelitian

selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. REMAJA
1. Pengertian Remaja

Remaja adalah individu baik perempuan maupun laki-laki yang berada
pada usia antara anak-anak dan dewasa. Batasan remaja dalam hal ini
adalah usia 10 sampai 19 tahun menurut klasifikasi World Health
Organization (WHO, 2014). Masa remaja (adolesen) masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke usia dewasa, dimana ditandai oleh perubahan fisik,
fisiologis,dan psikososial (Kadir, 2016).

Ciri khas dari masa remaja adalah adanya kematangan fungsi
seksual, pacuh tumbuh (growth spurt) dan tercapainya bentuk tubuh
dewasa, yang terjadi karena pematangan fungsi endokrim (Kadir, 2016) .
Masa remaja merupakan suatu massa transisi dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa dengan batas usia 10-18 tahun, dimana secara fisik akan
mengalami perubahan spesifik dan secara psikologi akan mulai mencari
identitas diri (Ningsih, 2018).

Remaja termasuk golongan rentan terhadap masalah gizi karena
berbagai sebab yaitu, pertama remaja memerlukan zat gizi yang lebih
tinggi karena peningkatan pertumbuhan fisik kognitif, dan psikososial.
Kedua, adanya perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan remaja akan
mempengaruhi baik asupan maupun kebutuhan gizinya. Ketiga, remaja
yang mempunyai kebutuhan gizi khusus seperti remaja yang aktif dalam
kegiatan olahraga, sedang hamil, menderita penyakit kronis, melakukan
diet secara berlebihan, pecandu alkohol atau obat-obatan terlarang
(Almatsier,2010).

Bila gizi tidak seimbang baik kekurangan maupun kelebihan akan
menurunkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu masalah gizi pada
remaja dapat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tubuh serta dampaknya pada masalah gizi saat dewasa

(Juliani, 2017). Kebiasaan remaja lebih cenderung tidak menyukai



makanan yang kaya akan zat besi dalam arti hanya menyukai makanan
tertentu. Ketidakberagaman makanan yang dikonsumsi akan memicu
tidak tercukupinya asupan zat gizi pada tubuh setiap harinya (Fitriani,
2015).

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan baik
secara fisik, mental dan aktivitas sehingga kebutuhan makanan yang
mengandung zat-zat gizi menjadi lebih besar. Kebutuhan gizi remaja putri
dan remaja pria sangat berbeda. Remaja putri lebih banyak membutuhkan
zat besi, vitamin daripada remaja putra, karena untuk mengganti besi
yang hilang bersamaan dengan darah haid. Makanan berfungsi untuk
memelihara kesehatan tubuh melalui manfaat zat-zat gizi yang terkandung

didalamnya (Suryani, 2015).

2. Fase Perubahan Yang Terjadi Pada Remaja

Menurut Batubara, 2010 fase yang memicu perubahan remaja secara

psikologis, yaitu :
a. Periode pertama

Periode Pertama disebut remaja awal atau early adolescent, terjadi
pada usia usia 12-14 tahun. Pada masa remaja awal anak-anak terpapar
pada perubahan tubuh yang cepat, adanya akselerasi pertumbuhan, dan
perubahan komposisi tubuh disertai awal pertumbuhan seks sekunder.
Pada fase remaja awal mereka hanya tertarik pada keadaan sekarang,
bukan masa depan, sedangkan secara seksual mulai timbul rasa malu,
ketertarikan terhadap lawan jenis tetapi masih bermain berkelompok dan
mulai bereksperimen dengan tubuh seperti masturbasi.

Selanjutnya pada periode remaja awal, anak juga mulai melakukan
eksperimen dengan rokok, alkohol, atau narkoba. Peran peer group
sangat dominan, mereka berusaha membentuk kelompok, bertingkah laku
sama, berpenampilan sama, mempunyai bahasa dan kode atau isyarat
yang sama. Pada masa remaja awal terjadi perubahan yang ditandai

sebagai berikut :



a) Krisis identitas

b) Jiwa yang labil

c) Meningkatnya kemampuan verbal untuk ekspresi diri

d) Pentingnya teman dekat/sahabat

e) Berkurangnya rasa hormat terhadap orangtua

f) Kadang-kadang berlaku kasar

g) Menunjukkan kesalahan orangtua

h) Mencari orang lain yang disayangi selain orangtua

i) Kecenderungan untuk berlaku kekanak-kanakan

j) Terdapatnya pengaruh teman sebaya (peer group) terhadap hobi dan

cara berpakaian.

b. Pada periode middle adolescent

Mulai tertarik akan intelektualitas dan karir. Secara seksual sangat
memperhatikan penampilan, mulai mempunyai dan sering berganti-ganti
pacar. Sangat perhatian terhadap lawan jenis. Sudah mulai mempunyai
konsep role model dan mulai konsisten terhadap cita-cita. Periode middle
adolescent terjadi antara usia 15-17 tahun, yang ditandai dengan
terjadinya perubahan-perubahan sebagai berikut :
1) Mengeluh orangtua terlalu ikut campur dalam kehidupannya
2) Sangat memperhatikan penampilan
3) Berusaha untuk mendapat teman baru
4) Tidak atau kurang menghargai pendapat orangtua
5) Sering sedih/moody dan mulai menulis buku harian
6) Sangat memperhatikan kelompok main secara selektif dan kompetitif

7) Mulai mengalami periode sedih karena ingin lepas dari orangtua.

c. Periode late adolescent
Dimulai pada usia 18 tahun ditandai oleh tercapainya maturitas fisik
secara sempurna. Pada fase remaja akhir lebih memperhatikan masa

depan, termasuk peran yang diinginkan nantinya. Mulai serius dalam



berhubungan dengan lawan jenis, dan mulai dapat menerima tradisi dan
kebiasaan lingkungan. Perubahan psikososial yang ditemui antara lain :

1) Identitas diri menjadi lebih kuat

2) Mampu memikirkan ide

3) Mampu mengekspresikan perasaan dengan katakata

4) Lebih menghargai orang lain

5) Lebih konsisten terhadap minatnya

6) Bangga dengan hasil yang dicapai

7) Selera humor lebih berkembang

8) Emosi lebih stabil.

3. Karakteristik Remaja
a. Pertumbuhan Fisik

Pada fase remaja awal terjadi pada umur 11-14 tahun dimana
perubahan seks sekunder mulai tampak, seperti penonjolan payudara
pada remaja perempuan, pembesaran testis pada remaja laki-laki,
pertumbuhan rambut ketiak, atau rambut pubis. Perubahan seks sekunder
ini tercapai dengan baik pada tahap remaja pertengahan (usia 14-17
tahun) dan pada tahap remaja akhir (17-20 tahun) struktur dan
pertumbuhan reproduktif hampir komplit dan remaja telah matang secara
fisik (Wulandari, 2014).
b. Kemampuan berpikir

Remaja mulai mencari nilai dan energi baru dalam dirinya serta
membandingkan normalitas dengan teman sebaya yang jenis kelaminnya
sama. Sedangkan pada remaja tahap akhir, mereka telah mampu
memahami masalah secara komprehensif dengan identitas intelektual
sudah terbentuk (Wulandari, 2014).
c. lIdentitas

Remaja mencoba berbagai peran, mengubah citra diri, kecintaan pada
diri sendri meningkat, mempunyai banyak fantasi kehidupan,stabilitas
harga diri dan definisi terhadap citra tubuh serta peran jender hampir

menetap pada remaja di tahap akhir. Remaja juga melakukan penerimaan



dan penolakan sebagai bentuk dalam mencari identitas dirinya
(Wulandari, 2014).
d. Hubungan dengan orangtua.

Keinginan yang kuat untuk tetap bergantung pada orangtua adalah ciri
yang dimiliki oleh remaja pada tahap awal. Remaja pada tahap
pertengahan mengalami kesulitan dalam kemandirian dan kontrol diri.
Pada tahap ini terjadi dorongan besar untuk emansipasi dan pelepasan
diri. Perpisahan emosional dan dan fisik dari orangtua dapat dilalui
dengan sedikit konflik ketika remaja akhir (Wulandari, 2014).

e. Hubungan dengan sebaya Remaja

Pada tahap awal dan pertengahan mulai terjadi adaptasi dalam
menerima sikap dan perilaku teman sebaya yang berbeda-beda, mulai
memimilih dalam berteman namun pada masa ini remaja mereka
mengeksplorasi kemampuan untuk menarik lawan jenis. Mereka berjuang
untuk mengambil tempat di dalam dalam sebuah kelompok dan mulai
pembentukan sikap hasil dari pergaulan sehari-hari. Sedangkan pada
tahap akhir, kelompok sebaya mulai berkurang dalam hal kepentingan
yang berbentuk pertemanan individu. Mereka mulai menjalin hubungan
antara wanita dan pria dalam bentuk hubungan berteman sangat dekat
(Wulandari, 2014).

4. Faktor Penyebab Masalah Gizi Pada Usia Remaja
Faktor penyebab terjadinya masalah gizi pada usia remaja antara lain:
a. Kebiasaan makan yang buruk
Kebiasaan makan yang buruk yang berawal dari kebiasaan makan

keluarga yang tidak baik tertanam dari sejak kecil dan akan terus terbawa
sampai usia remaja. Makan seadanya tanpa mengetahui terpenuhi atau
tidak dipenuhinya kebutuhan zat gizi bagi kesehatan mereka (Moehii,
2009).
b. Pemahaman gizi yang keliru

Remaja sering melakukan kebiasaan yang tidak sehat dimana mereka

sering tidak makanan pagi, malas minum air putih, diet tidak sehat karena



ingin terlihat langsing sehingga mengabaikan asupan zat gizi bagi tubuh,
dan kebiasaan menyukai makanan siap saji yang semuanya berdampak
tidak tercukupinya kebutuhan zat gizi dalam tubuh secara optimal (Saputri,
2015)
c. Informasi Kesehatan yang kurang

Rendahnya pengetahuan remaja terhadap infomasi pola konsumsi
makanan yang baik sangat berpengaruh pada perilaku dan penentuan
jenis makanan yang dikonsumsi seperti zaman sekarang remaja lebih

menyenangi makanan junk food (Sholicha dan Maniroh, 2019).

B. ZAT BESI
1. Pengertian Zat Besi

Zat besi merupakan salah satu mineral makro yang penting dalam
pembentukan sel darah merah yang diperoleh dari makanan ( Kesuma,
2012). Di dalam tubuh manusia jumlah zat besi rata-rata 3-5 gram, kurang
lebih 65 persen dijumpai dalam bentuk hemoglobin 4 persen dalam bentuk
mioglobin, 1 persen dalam bentuk senyawa heme, 0,1 persen bergabung
dengan protein transferin dalam plasma darah dan 15 — 30 persen
disimpang dalam bentuk feritin yang memiliki fungsi esensial dalam tubuh
(Guyton dalam Gunatmaningsih, 2007).

Kebutuhan harian zat besi dapat dihitung berdasarkan jumlah zat besi
dari makanan yang diperlukan untuk mengatasi kehilangan basal karena
menstruasi, dan kebutuhan bagi pertumbuhan . Kebutuhan zat besi
bervariasi menurut umur yang dirangkum dalam tabel :

Tabel 1. Angka Kecukupan Gizi 2013 Menurut Umur Pada Remaja

Umur Zat Besi (mg/hari)
10-12 tahun | 20

PEREMPUAN 13-15 tahun | 26
16-18 tahun | 26
LAKI-LAKI 10-12 tahun 13
13-15 tahun | 19
16-18 15
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2. Fungsi Zat Besi

Fungsi utama zat besi bagi tubuh adalah untuk membawa oksigen
dan karbondioksida dalam pembentukan darah. Selain itu berfungsi
sebagai komponen penyusun dari beberapa enzim berperan di dalam
produksi energi, produksi antibody, dan untuk detoksifikasi zat racun
dalam hati yang akan diuraikan di bawabh ini :

a. Pengangkutan Oksigen dan Karbondioksida, zat besi terdapat dalam
hemoglobin dan mioglobin berfungsi untuk mengangkut oksigen dan
karbondioksida sehingga secara tidak langsung zat besi pendukung
untuk metabolisme energi (Kesuma, 2012).

b. Pembentukan sel darah merah. Saat sel darah merah berkurang,
hormone eritropoietin yang diproduksi oleh ginjal akan menstimulir
pembentukan sel darah merah sehingga membentuk sel-sel mudah.
Dalam aliran darah sel-sel muda akan melepaskan intinya sehingga
terbentuklah sel-sel darah merah dewasa yang tidak mengandung inti
sel (Eritrosit) (Kesuma, 2012).

3. Metabolisme Zat Besi

Metabolisme zat besi terdiri dari beberapa proses yaitu, penyerapan,
pengangkutan, pemanfaatan, penyimpanan, dan pengeluaran zat besi.
Besi non-heme direduksi dari ferri menjadi bentuk ferro sebelum
diabsorbsi dengan bantuan asam askorbat sedangakan besi heme atau
ferro dapat langsung diabsorbsi. Absorbsi terjadi di proksimal duodenum
dengan bantuan Transferin reseptor.

Transferin mukosa mengangkut besi dari saluran cerna ke dalam
mukosa yang kemudian kembali ke lumen saluran cerna untuk mengikat
besi yang lain. Zat besi yang telah diserap di duodenum kemudian masuk
ke plasma darah dan diangkut ke seluruh jaringan tubuh dengan bantuan
transferin transport. Sebagian besi lainnya disebarkan kedalam sumsum
tulang untuk eritropoesis.

Kelebihan besi disimpan 22 sebagai ferritin di dalam hati sebanyak

30%, sumsum tulang belakang 30% dan selebihnya di dalam limpa dan
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otot. Pengeluaran besi dari sel-sel yang sudah mati, yaitu melalui kulit,
saluran pencernaan, ataupun yang keluar melalui urin berjumlah 1 mg
setiap hari yang disebut kehilangan basal atau iron basal losses (Bakta, et
al., 2015 dalam Ramandanti, 2019).

4. Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Zat Besi
Adapun faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi dikalangan remaja
adalah :
a. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan faktor yang dapat memunculkan motivasi
untuk menjaga atau meningkatkan konsumsi terhadap bahan makanan
kaya akan zat besi yang dapat menimbulkan keyakinan individu mengenai
objek yang dianggap positif dan baik untuk dikonsumsi (Marfuah, 2016).
b. Pola Makan

Sebagai gambaran mengenai macam, jumlah bahan makanan, cara
memperoleh makanan, jenis makanan yang dikonsumsi dan juga
frekuensi makan dari seseorang dalam melihat tingkat konsumsi zat besi
(Putri,2017).
c. Ekonomi

Ekonomi berpengaruh terhadap ketersediakan bahan makanan.
Keluarga dari kalangan ekonomi tinggi lebih mampu menyediakan
makanan beraneka ragam, dibandingkan dengan keluaraga dari kalangan
ekonomi rendah (Putri, 2017).
d. Lingkungan dan Kebiasaan

Ibu sebagai penyedia makanan di keluarga adalah salah satu faktor
yang menghasilkan sikap atau kebiasaan terhadap tingkat konsumsi dan

pemilihan bahan makanan pada remaja puteri (Putri, 2017).
e. Kekeliruan Persepsi

Citra tubuh remaja putri dapat menghambat peningkatan motivasi

dalam konsumsi nutrisi zat besi karena takut gemuk (Marfuah, 2016).
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Zat Besi

Penyerapan zat besi sangat dipengaruhi oleh kombinasi makanan
yang disantap pada waktu makan. Faktor faktor dari makanan :
1) Zat pemacu penyerapan Fe (enchancers)

a. Vitamin C (asam askorbat) pada buah

b. Asam malat dan tartrat pada sayuran : wortel, kentang, brokoli,
tomat, kobis, labu kuning.

c. Asam amino cystein pada daging sapi, kambing, ayam, hati, ikan.
Suatu hidangan yang mengandung salah satu atau lebih dari jenis
makanan tersebut akan membantu optimalisasi penyerapan zat
besi (Soekirman, 2000)

2) Zat penghambat Fe (inhibitors)

a. Fitat pada dedak, katul, jagung, protein kedelai, susu coklat dan
kacang- kacangan.

b. Polifenol  (termasuk tannin) pada teh, kopi, bayam,
kacangkacangan.

c. Zat kapur / kalsium pada susu, keji

d. Phospat pada susu, keju (Soekirman, 2000).

6. Akibat Kekurang Zat Besi

a. Defisiensi zat besi menyebabkan remaja putri menjadi lesu, cepat
lelah, muka pucat, nafsu makan menurun, pusing, serta mudah
terinfeksi penyakit lain (Devi, 2012).

b. Apabila zat besi tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan
perkembangan dan pertumbuhan otak terutama pada fungsi
penghantar syaraf (Neurotransmiter) pada remaja putri akan
terhambat (Wahdani, 2017).

c. Kehilangan zat besi selama siklus haid remaja putri dapat
mengakibatkan penyakit Anemia Gizi Besi (AGB) (Suarjana, 2017).

d. Kekurangan zat besi pada masa remaja berdampak pada saat
kehamilan berpotensi melahirkan bayi dengan berat badan lebih
rendah (Marmi, 2013).
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7. Penanggulangan Defisisensi Zat Besi

Menurut Noviawati, 2012 secara umum terdapat empat pendekatan
dasar pencegahan anemia defisiensi besi. Keempat pendekatan tersebut
adalah sebagai berikut :

a) Peningkatan asupan zat besi melalui makanan hal ini sangat terkait
dengan kuantitas dan kualitas makanan yang dikonsumsi oleh
seseorang. Hal ini sangat terkait dengan kondisi sosial ekonomi
masyarakat dimana daya beli masyarakat yang rendah akan
memperburuk kondisi kesehatan khususnya kekurangan zat besi.

b) Pendidikan atau pelatihan gizi tentang pola konsumsi zat besi yang
baik dan benar sehingga meningkatkan pengetahuan dan motivasi
dalam bersikap pemenuhan asupan zat besi setiap harinya.

c) Pengawasan atau pengobatan penyakit infeksi banyak membantu
dalam mengurangi defisiensi besi. Dengan pengawasan dan
pengobatan yang tepat dapat mengurangi atau tidak memperparah
kondisi kekurangan zat besi.

d) Pemberian tablet tambah darah sebagai salah satu upaya penting
dalam pencegahan dan penanggulangan defisiensi zat besi secara
efektif. Tablet tambah darah merupakan tablet yang diberikan

kepada wanita usia subur dan ibu hamil.

C. PENGETAHUAN
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang (over behavior) (Notoatmodjo, 2007).

Pengetahuan gizi adalah pemahaman mengenai makanan dan

komponen zat gizi, sumber zat gizi pada bahan makanan, makanan yang
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aman dikonsumsi yang tidak menimbulkan penyakit serta cara untuk
mengolah bahan makanan yang tepat agar kandungan zat gizi dalam
bahan makanan tidak gilang serta pola hidup sehat (Putri, dkk, 2017).
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat memunculkan
motivasi Instrinsik. Individu yang memiliki pengetahuan dalam bidang
tertentu akan memiliki ketertarikan tersendiri terhadap hal-hal yang
menarik. (Marfuah, 2016). Pengetahuan tentang gizi dapat menentukan
perilaku individu dalam mengkonsumsi makanan. Remaja yang memiliki
pengetahuan tentang gizi yang baik akan lebih mampu memilih makanan

yang sesuai dengan kebutuhannya (Amelia, 2008).

2. Tingkatan Pengetahuan
Menurut Notoadmodjo (2010), pengetahuan yang dicakup di dalam

domain kognitif mempunyai 6 tingkat yakni:

a. Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

b. Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat
menginterpretasi materi tersebut secara benar.

c. Aplikasi (application) diartikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil
(sebenarnya).

d. Analisis (analysis) diartikan suatu kemampuan untuk menjabarkan
materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih
di dalam suatu struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya
satu sama lain.

e. Sintesis (synthesis) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu
bentuk keseluruhan yang baru.

f. Evaluasi (evaluation) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.
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Pengukurang dapat dilakukan dengan wawancara yang menyatakan

tentang isi materi yang diukur dari objek penelitian.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2010) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain:
a) Usia

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Usia seseorang semakin bertambah maka daya tangkap dan pola pikirnya
semakin berkembang, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin
membaik.
b) Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian
dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur
hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi.
c) Pengalaman

Pengalaman dalam pekerjaan dapat dikembangkan serta memberikan
pengetahuan dan keterampilan profesional dan pengalaman selama
bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan
yang merupakan manifestasi keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik
yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang keperawatan.
d) Tingkat sosial ekonomi

Tingkat sosial ekonomi yang rendah menyebabkan keterbatasan

biaya untuk menempuh pendidikan, sehingga pendidikanpun rendah.
e) Informasi

Orang yang memiliki sumber informasi yang lebih banyak akan

memiliki pengetahuan yang lebih luas pula.
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4. Cara Memperoleh Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2010) menyatakan bahwa media informasi
yang dapat menstimulasi pengetahuan seseorang adalah :
a) Media Cetak

Media cetak adalah alat-alat yang dapat memberikan informasi melalui
tulisan pada surat kabar, majalah, leaflet atau pun poster yang
memberikan informasi tentang kesehatan.
b) Media Elektronik

Media elektronik adalah sebagai sarana untuk menyampaikan pesan
atau informasi kesehatan secara audio-visual yang banyak jenisnya

seperti melalui televisi, radio, iklan, video, film dan lainnya.

D. POLA KONSUMSI
1. Pengertian Pola Konsumsi

Pola makan adalah tingkah laku manusia atau sekelompok manusia
dalam memenuhi kebutuhan makan yang meliputi sikap, kepercayaan dan
pilihan makanan, yang terbentuk sebagai hasil dari pengaruh fisiologis,
psikologis, budaya dan sosial. Secara umum faktor yang mempengaruhi
terbentuknya pola makan adalah faktor ekonomi, sosial budaya, agama,
pendidikan, dan lingkungan (Sulistyoningsih, 2012).

Pola makan yang baik perlu dibentuk sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan gizi. Pola makan yang tidak sesuai akan menyebabkan asupan
gizi berlebih atau sebaliknya. Asupan berlebih dapat menyebabkan
kelebihan berat badan dan penyakit lain yang disebabkan oleh kelebihan
zat gizi. Sebaliknya asupan makan kurang dari yang dibutuhkan akan
menyebabkan tubuh menjadi kurus dan rentan terhadap penyakit
(Sulistyoningsih, 2012).

Pola menu seimbang terdiri dari beraneka ragam makanan dalam
jumlah dan porsi yang sesuai, pemenuhan kebutuhan gizi untuk
pemeliharaan dan perbaikan sel-sel tubuh yang rusak dalam proses

kehidupan. Menu 4 sehat 5 sempurna merupakan menu seimbang yang
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apabila disusun dengan baik akan memenuhi kebutuhan semua zat gizi
yang dibutuhkan oleh tubuh (Istiany dan Rusilanti, 2013).

Secara umum pola makan memiliki 3 (tiga) komponen yang terdiri
dari: jenis, frekuensi, dan jumlah makanan.
a. Jenis makan

Jenis makan adalah sejenis makanan pokok yang dimakan setiap hari
terdiri dari makanan pokok, Lauk hewani, Lauk nabati, Sayuran, dan Buah
yang dikonsumsi setiap hari Makanan pokok adalah sumber makanan
utama di negara indonesia yang dikonsumsi setiap orang atau
sekelompok masyarakat yang terdiri dari beras, jangung, sagu, umbi-
umbian, dan tepung (Sulistyoningsih, 2011).
b. Frekuensi makan

Frekuensi makan adalah beberapa kali makan dalam sehari meliputi
makan pagi, makan siang, makan malam dan makan selingan. Frekuensi
makan merupakan berulang kali makan sehari dengan jumlah tiga kali
makan pagi, makan siang, dan makan malam (Sediaoetama, 2000).
c. Jumlah makan

Jumlah makan adalah banyaknya makanan yang dimakan dalam

setiap orang atau setiap individu dalam kelompok. (Sulistyoningsih, 2012).

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Makan
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola makan seseorang,
antara lain sebagai berikut :
1) Ekonomi

Ekonomi dapat mempengaruhi konsumsi pangan seperti pendapatan
keluarga dan meningkatnya pendapatan akan meningkatkan peluang
untuk membeli pangan dengan kuantitas dan kualitas yang baik, dan
penurunan pendapatan akan menyebabkan menurunnya daya beli
pangan baik secara kualitas maupun kuantitas (Sulistyoningsih, 2012).
2) Sosial budaya

Pantangan dalam mengkonsumsi jenis makanan dapat dipengaruhi

oleh faktor budaya/kepercayaan. Kebudayaan suatu masyarakat
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mempunyai kekuatan yang besar untuk mempengaruhi seseorang dalam
memilih dan mengolah makanan yang dikonsumsi (Sulistyoningsih, 2012).
3) Agama

Pantangan terhadap makanan/minuman dari sisi agama dikarenakan
makanan/minuman tersebut dapat membahayakan bagi kesehatan
jasmani maupun rohani bagi yang mengkonsumsinya (Sulistyoningsih,
2012).
4) Pendidikan

Pendidikan dapat dikaitkan dengan pengetahuan akan berpengaruh
terhadap pemilihan bahan makanan dan pemenuhan kebutuhan gizi. Bagi
kelompok yang Dberpendidikan rendah memilih makan yang
mengenyangkan sehingga porsi karbohidrat lebih banyak dibandingkan
dengan bahan lainnya. Sebaliknya dengan kelompok yang pendidikan
lebih tinggi memiliki kecenderungan memilih bahan makanan sumber
protein dan menyeimbangkan dengan kebutuhan lainnya (Sulistyoningsih,
2012).
5) Keluarga

Keluarga merupakan gerbang pertama seorang anak menerima
informasi, mencari identitas, dan belajar kehidupan di luar. seseorang
hidup dalam keluarga yang menganggap bentuk tubuh yang kurus itu
anak akan berpikir bahwa tubuhnya kurus dapat diperoleh dari tidak
mengkosumsi makanan apapun atau dia akan makan tetapi dengan pola
makan yang salah sehingga ia akan mengalami gangguan pola makan.
Pengaruh keluarga dalam pola atau kebiasaan makan pada anak sangat
besar (Sulistyoningsih, 2012).
6) Lingkungan

Faktor lingkungan mempunyai pengaruh lebih besar terhadap
pembentukan perilaku makan. Lingkungan yang dimaksud dapat seperti
lingkungan keluarga, sekolah, serta promosi media cetak atau massa.
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh besar terhadap pola makan

seseorang seperti kebiasaan makan dalam suatu keluarga. Keberadaan
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lingkungan sekolah atau tempat jajan sangat mempengaruhi terbentuknya

pola makan (Sulistyoningsih, 2012).

F. Media
1. Pengetian Media

Kata “media” berasal dari kata Latin, merupakan bentuk jamak dari
kata “medium”, yang memiliki arti perantara atau pengantar. Batasan
mengenai media sangat luas, namun dibatasi pada media pendidikan saja
yakni media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan

pembelajaran (Aroni, 2016).

2. Macam — macam Media
Macam-macam media menurut Aroni, 2016 adalah:
a. Media auditif

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja, seperti radio, cassete recorde, piringan hitam. Media ini tidak
cocok untuk orang yang mempunyai kelainan dalam pendengaran.
b. Media Visual

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan, seperti film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lainnya.
Media visual dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi
efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks bermakna dan siswa
harus berinteraksi dengan visual (image) untuk meyakinkan terjadinya
proses informasi.
c. Media Audio-Visual

Media audio-visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara,
dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih
menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan

kedua.
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3.

Ciri-Ciri Media Sosial

Menurut Nasrullah,2015 media sosial memiliki ciri-ciri yaitu :

1)

2)

3)

4)

4.

Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun
bisa keberbagai banyak orang contohnya melalui pesan SMS ataupun
Internet.

Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu
Gatekeeper.

Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibandingkan media
lainnya.

Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi.

Manfaat Media Sosial

Menurut S Karo-karo, 2018 ada beberapa manfaat media sebagai

pembelajaran yaitu :

a
b
C.
d
e
f.

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja.

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar.

Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Promosi Kesehatan
Pengertian Promosi Kesehatan

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 44

Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Promosi Kesehatan Rumah Sakit,

promosi kesehatan adalah proses untuk memberdayakan masyarakat

melalui kegiatan menginformasikan, mempengaruhi dan membantu

masyarakat agar berperan aktif untuk mendukung perubahan perilaku dan
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lingkungan serta menjaga dan meningkatkan kesehatan menuju derajat

kesehatan yang optimal.

2. Strategi Promosi Kesehatan
Menurut Permenkes No. 74 tahun 2015, ada empat strategi nasional

promosi kesehatan, yaitu:

a. Advokasi (advocacy) lebih diarahkan pada sasaran tersier yang
mempunyai potensi memberikan dukungan kebijakan dan sumberdaya
dalam upaya pemberdayaan masyarakat adalah RT, RW, Kepala
Desa, Lurah, Camat, Bupati/Walikota, BPD, DPRD

b. Gerakan pemberdayaan masyarakat (empowerment) lebih diarahkan
pada sasaran primer vyaitu individu, keluarga dan kelompok
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu strategi
efektif untuk meningkatkan pengetahuan, kemauan, kemampuan dan
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan status kesehatannya,
melalui pemberian pengalaman proses belajar secara bertahap,
pemberian pendelegasian wewenang, sesuai sosial budaya setempat
dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki masyarakat setempat.

c. Kemitraan, merupakan strategi yang memperkuat ketiga strategi
tersebut diatas, sehingga penerapan strategi promosi kesehatan lebih
efektif dan efisien dengan menggunaan metode dan media yang

sesuai.

H. Studi Kepustakaan (Literatur Review)
1. Pengertian Studi Kepustakaan (Literatur Review)

Menurut Kurniawan Arifin, dkk, 2013 Studi Kepustakaan (Literatur
Review) adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang
akan atau sedang diteliti. Studi kepustakaan adalah penelitian yang
dilakukan dengan membac karya-karya yang terkait dengan persoalan
yang akan dikaji dan mencatat bagian penting yang ada hubungannya
dengan topik bahasan ( Zed, 2008 dalam Yahya Usman, 2015).
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2.

Ciri Utama Studi Kepustakaan

Menurut Zed, 2003 dalam Supriyadi 2016 penelitian studi pustaka

setidaknya ada empat ciri utama yang penulis perlu perhatikan

diantaranya:

a.

3.

Penulis atau peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau
data angka, bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan.

Data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak terjung
langsung kelapangan karena peneliti berhadapan langsung dengan
sumber data yang ada di perpustakaan.

Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa
peneliti memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan bukan
data orisinil dari data pertama di lapangan.

Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.

Sumber Studi Kepustakaan

Sumber studi kepustakaan dibagi menjadi dua yaitu :

a.

Sumber primer adalah karangan asli yang ditulis oleh seorang yang
melihat, mengalami, atau mengerjakan sendiri. Bahan Literatur
semacam ini dapat berupa buku harian (autobiography), tesis,
disertasi, laporan penelitian, dan hasil wawancara. Selain itu sumber
primer dapat berupa laporan pandangan mata suatu pertandingan,
statistik sensus penduduk dan lain sebagainya.

Sumber sekunder (secondary source) adalah tulisan tentang
penelitian orang lain, tinjauan, ringkasan, kritikan, dan tulisan-tulisan
serupa mengenai hal-hal yang tidak langsung disaksikan atau dialami
sendiri oleh penulis. Bahan Literatur sekunder terdapat di ensiklopedi,
kamus, buku pegangan, abstrak, indeks, dan textbooks (Dapur IlImiah,
2014)

Strategi Studi Kepustakaan

Untuk melakukan pencarian informasi diperlukan langkah-langkah

berikut ini:
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Mendaftar semua variabel yang perlu diteliti

Mencari setiap variabel pada “subject encyclopedia”.

Memilih deskripsi bahan-bahan yang diperlukan dari sumber-sumber
yang tersedia.

Memeriksa indeks yang memuat variable-variabel dan topik masalah
yang diteliti.

Selanjutnya yang menjadi lebih khusus adalah mencari artikel-artikel,
buku-buku, dan biografi yang sangat membantu untuk mendapatkan
bahan-bahan yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Setelah informasi yang relevan ditemukan, peneliti kemudian
"mereview" dan menyusun bahan pustaka sesuai dengan urutan
kepentingan dab relevansinya dengan masalah yang sedang diteliti.
Bahan-bahan informasi yang diperoleh kemudian dibaca, dicatat,
diatur, dan ditulis kembali. Untuk keperluan ini biasanya peneliti
dapat menggunakan dua macam kartu, yaitu kartu
bibliografi (bibliography card) dan kartu catatan (content card). Agar
dapat dibedakan, kedua kartu tersebut dapat berbeda wamanya. Kartu
bibliografi dibuat untuk mencatat keterangan tentang judul buku,
majalah , surat kabar, dan jurnal. Catatan pada kartu bibliografi
berisikan nama pengarang, judul buku, penerbit, dan tahun
penerbitannya. Sedangkan pada kartu catatan atau content
card, peneliti dapat menulis kutipan (quotation) dari tulisan tertentu,
saduran, ringkasan, tanggapan atau komentar peneliti terhadap apa
yang telah dibaca.

Langkah terakhir peneliti menyusun dan menuliskan kembali
informasi-informasi tersebut dalam bentuk essay. Tulisan ini nantinya

akan dimasukkan di laporan penelitian (Kurniawan Aarifin, dkk, 2013).

24



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yaitu serangkaian penelitan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya
digali melalui beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal
ilmiah, koran, majalah, dan dokumen). Penelitian kepustakaan atau kajian
literatur (literature review, literature research) merupakan penelitian yang
mengkaji atau meninjau secara kriti pengetahuan, gagasan, atau temuan
yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-
oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan
metodologisnya untuk topik tertentu.

Tujuan dari metode ini adalah untuk membantu peneliti lebih
memahami latar belakang dari penelitian yang menjadi subjek topic yang
dicari serta memahami kenapa dan bagaimana hasil dari penelitian
tersebut sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian baru. Kelebihan
dalam menggunakan literature review yaitu memberikan suatu summary
of evidence bagi para klinis dan pembuat keputusan yang tidak memiliki
banyak waktu untuk mencari berbagai buktri primer yang jumlahnya
sangat banyak dan menelaahnya satu — persatu.

Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori,
hukum, dalil, prinsip atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis
dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat
dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara
teratur data yang diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan

penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.
B. Tahapan Literatur Review

Dalam penelitian yang menggunakan metode Literatur Review, ada

beberapa tahapan yang harus dilakukan sehingga hasil dari Literatur
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Reviewe tersebut dapat diakui kredibilitasnya. Adapun tahapan — tahapan
tersebut sebagai berikut :
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah proses pengenalan atau inventarisasi
masalah. Masalah penelitian (research problem) merupakan sesuatu yang
penting di antara proses yang lain, dikarenakan hal tersebut menentukan
kualitas suatu penelitian. Dalam penelitian ini  peneliti  mengkaji
permasalahan melalui jurnal-jurnal penelitian nasional yang berasal dari
laporan hasil-hasil penelitian. Masalah penelitian ini adalah efektivitas
media promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan pola konsumsi zat
besi pada remaja.
2. Pencarian Data

Data base yang digunakan dalam penelitian ini adalah Google
Scholar, Mendeley, Portal garuda, DOAJ, dan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia. Jurnal harus terakreditasi dan berindeks oleh SINTA.
Pencarian mengunakan kata kunci (key words) and boolean operation
(AND, OR NOT or AND NOT) seperti promosi kesehatan dan remaja,
pengetahuan dan remaja, pola konsumsi zat besi dan remaja .Jika artikel
yang diperoleh tidak sesuai maka kata kunci diganti dengan “media
intervensi” . Literatur Review ini menggunakan literature terbitan tahun
2015 — 2020 atau rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 5 tahun.
Penulis harus berasal dari lembaga pendidikan yan diakui oleh
pemerintah. Artikel yang dapat diakses fulltext dalam format pdf. Kriteria
jurnal yang direview adalah artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia

dengan subjek anak remaja.

3. Screening

Screening adalah penyaringan atau pemilihan data yang bertujuan
untuk memilih masalah penelitian yang sesuai dengan topik yang diteliti.
Adapun topik yang diteliti dalam penelitian ini adalah efektivitas media
promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan pola konsumsi zat besi

pada remaja. Dengan topik tersebut, data jurnal yang diakses dalam
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proses penelitian ini di-screening berdasarkan pada kriteria sebagai
berikut :
a) Jurnal diterbitkan dalam rentang waktu 5 tahun (2015 — 2020)
b) Tipe jurnal (Review articles, research articles).
c) Jurnal yang dapat diakses fulltext.
4. Penilaian Kualitas

Dalam penilaian kualitas pada metode Systematic Literature Review
(SLR) yang dimaksud adalah penilaian sumber data jurnal yang layak
dengan kriteria sebagai berikut: Peer Reviewer, terindeks SINTA dan

terakreditasi.

C. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengalaman
langsung. Akan data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang
dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yan terdapat di
dalam artikel atau jurnal (tercetak dan/atau non-cetak). Dalam Literatur
Review, artikel yang dicari minimal 10 artikel untuk dikaji. Sumber
jurnalnya yaitu artikel ilmiah yang terbit dijurnal terindeks di Sinta, DOAJ,
Google Sholar, Crossref, Mendely, IPI, dIl.

D. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti (Nursalam, 2015). Adapun yang menjadi populasi
di penelitian ini adalah jurnal nasional yang berkaitan dengan efektivitas
penggunaan media promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan pola
konsumsi zat besi pada remaja.
2. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk

dapat mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang
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digunakan dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang
sesuai dari keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2015). Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara
populasi sesuai dengan kehendaki peneliti (tujuan dan masalah dalam
penelitian), sehingga sampel dapat mewakili karakteristik populasi yang
telah diketahui sebelumnya. Berdasarkan karakteristik populasi yang
sudah diketahui sebelumnya yaitu telah disebutkan dalam kriteria inklusi
dan eksklusi dalam penelitian ini :

a) Kiriteria Inklusi
Menurut (Notoadmodjo, 2010) kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-

ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil

sebagai sampel. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

1) Jurnal nasional yang berkaitan dengan penggunaan media promosi
kesehatan terhadap pengetahuan dan pola konsumsi zat besi pada
remaja. Sesuai dengan kata kunci Media Promosi Kesehatan,
Pengetahuan, Pola Konsumsi Zat Besi, Remaja.

2) Variabel yang harus dicari yaitu “Media Promosi Kesehatan,
Pengetahuan, Pola Konsumsi Zat Besi, Remaja”.

3) Rentang usia pada remaja yaitu 10-19 tahun.

4) Terbit tahun 2010-2020

5) Media yang digunakan adalah media promosi kesehatan baik berupa
leaflet, flipchart, booklet, lembar timbal balik, audio visual, video,
banner, poster dll.

b) Kriteria Ekslusi
Kriteria Ekslusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek

yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab.

3. Sampel
Sampel terdiri atas bagian populasi yang dapat dipergunakan
sebagai subjek penelitian melalui sampling. Terdapat dua syarat yang

harus dipenuhi dalam menetapkan sampel yaitu, pertama representatif
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dimana sample dapat mewakili populasi yang ada dan yang kedua sampel
harus cukup banyak. sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih
untuk menjadi subjek dalam sebuah penelitian atau sebagai jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sehingga, sampel dalam
penelitian ini adalah satu skripsi dan Sembilan artikel yang berkatian
dengan media promosi kesehatan tentang diet sehat terhadap

pengetahuan dan pola makan remaja.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literatur yang
terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. Data-
data yang telah didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai
suatu kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan
yang telah dirumuskan.

Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi kemudian
dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun
terbit jurnal, negara penelitian, judul penelitian, metode dan ringkasan
hasil atau temuan. Ringkasan jurnal penelitian tersebut dimasukan ke
dalam tabel diurutkan sesuai alphabet dan tahun terbit jurnal dan sesuai
dengan format tersebut di atas.

Untuk lebih memperjelas analisis abstrak dan full text jurnal dibaca
dan dicermati. Ringkasan jurnal tersebut kemudian dilakukan analisis
terhadap isi yang terdapat dalam tujuan penelitian dan hasil/temuan
penelitian. Analisis yang digunakan menggunakan analisis isi jurnal,
kemudian dilakukan koding terhadap isi jurnal yang direview
menggunakan kategori media promosi kesehatan terhadap pengetahuan
dan pola konsumsi zat besi pada remaja. Data yang sudah terkumpul
kemudian dicari persamaan dan perbedaannya lalu dibahas untuk

menarik kesimpulan.
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F. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis data yang telah terkumpul untuk meninngkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan
bagi orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis anotasi bibliografi. Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana
dari suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain.
Sedangkan bibliorafi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu
topik. Dari kedua definisi tersebut, anotasi bibliografi diartikan sebagai
sutu daftar sumber-sumber yan digunakan dalam suatu penelitian, dimana
pada setiap sumbernya diberikan simpulan terkait dengan apa yang
tertulis di dalamnya.

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam suatu analisis
anotasi bibliografi, yaitu :

1. Identitas sumber yang dirujuk

2. Kualifikasi dan tujuan penulis

3. Simpulan sederhana mengenai konten tulisan

4. Kegunaan/pentingnya sumber vyang dirujuk dalam menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan.

Untuk menyajikan data hasil penelusuran pustaka dilakukan beberapa
tahapan. Pertama, melaukan ringkasan (summary) dimana ringkasan
artikel disajikan dalam tabel meliputi Judul dan Peneliti, Nama Jurnal,
Tahun Terbit, dan Indeks, Metode Penelitian dan Lokasi, Tujuan dan
Hasil. Kedua, menilai kesesuaian antara tujuan dan hasil. Pada tabel ini
penulis merujuk pada tujuan yang ditetapkan oleh peneliti kemudian
membandingkan dengan hasil. Ketiga, melakukan penilaian tentang
kesamaan dan juga menilai perbedaan dari artikel-artikel tersebut.
Keempat, memberikan kritik atau pendapat terhadap masing-masing

artikel.

G. Seleksi Studi dan Hasil Pencarian Artikel
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Pencarian menggunakan database Google Scholar, DOAJ dan
Mendeley. Pada tahap identifikasi total jumlah artikel yang muncul sesuai
dengan kata kunci yang ditetapkan sebanyak 5523 artikel dengan rincian

sebagai berikut.

Google Scholar

Kata kunci : Efektivitas penggunaan media promosi kesehatan terhadap
pengetahuan dan pola konsumsi zat besi pada remaja = 5420 artikel.
DOAJ

Kata kunci : promosi kesehatan dan remaja = 47 artikel, pengetahuan dan
remaja = 23, pola konsumsi dan remaja = 22 artikel.

Mendeley

Kata kunci : Efektivitas penggunaan media promosi kesehatan terhadap

pengetahuan dan pola konsumsi zat besi pada remaja = 11 artikel.

Geogle Scholar, DOAJ dan
Mendeley = 5523

/\

Hasil pencarian artikel = 5523 Dikeluarkan= 3195 artikel

artikel Dikeluarkan karena duplikasi, judul

Geogle Scholar ( n=5.420) tidak sesuai topic dan isi abstrak:

DOAJ(n=92) tujuan dan hasil tidak jelas, terlalu

Mendeley ( n=11) singkat dan terlalu panjang tidak
sesuai kaidah penulisan abstrak

\ 4

Hasil artikel n = 2328 artikel Dikeluarkan 2304 artikel tidak
kemudian artikel disaring sesuai kriteria PICOS dan tahun
berdasarkan PICOS menjadi terbit.
n = 24 artikel

\ 4
Pencarian terakhir (n=24) Dikeluarkan (n=13 ) artikel karena
artikel dibaca dan dinilai karena tidak sesuai.

—

Artikel yang layak dikaji
(n=11) artikel
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Gambar 1. Hasil Pencarian dan Seleksi Pustaka

Tahap selanjutnya dilakukan identifikasi berdasarkan kriteria inklusi

dan eksklusi. Duplikasi, judul tidak relevan dengan topik dan abstrak,

jumlah artikel yang layak untuk diproses selanjutnya 3195 artikel, dimana

3195 artikel tidak dapat diteruskan karena tidak layak. Seterusnya 2328

artikel

diseleksi

berdasarkan format

PICOS. Jumlah artikel

yang

dikeluarkan sebanyak 2304 artikel dan sisanya 24 artikel. Pada penilaian

terakhir (final assessment), dilakukan seleksi dengan menilai kualitas

artikel. Penulis membaca 24 artikel full text dan memberikan tanda koreksi

pada setiap lembar artikel. Akhirnya diperoleh 11 artikel yang relevan

untuk dijadikan objek studi.

H. Daftar Artikel Hasil Pencarian
Tabel 2. Daftar Artikel

No | Nama Jurnal/ Judul Artikel/Literatur Penulis
Terbit/Index

1 | Jurnal: Jurnal Argipa | Pengaruh Intervensi | Sutrio Syakir
Terbit:  Vol.3 No.l1 | Penyuluhan Gizi dengan Media
Tahun 2018 Animasi Terhadap Perubahan
Index: SINTA, Google | Pengetahuan dan Sikap
Scholar, Crossref. Tentang Anemia pada Remaja

Putri

2 | Jurnal:Disease Efektivitas Media Leaflet dan | Yanti Harjono
Prevention and Public | Film dalam Peningkatan | Hadiwiardjo,
Health Journal Pengetahuan Pubertas di SMP | Mila Citrawati,
Terbit:  Vol4 No.1 | N 226 Pondok Labu Citra Ayu
Tahun 2018 Aprilia
Index: SINTA, Google
Scholar, Crossref,
LIPI, Base,
Sherpa,ISJD.

3 | Jurnal:Aceh Nutrition | Intervensi Media Video | Waryana,
Journal Berpengaruh Pada | Almira
Terbit:  Vol.9 No.1 | Pengetahuan Dan Sikap | Sitasari,
Tahun 2019 Remaja Putri Dalam Mencegah | Danissa
Index: Google | Kurang Energi Kronik. Wulan
Scholar, Crossref, Febritasanti.
SINTA, EBSCO, PKP
Index, University of
Oxford

4 | Jurnal: Jurnal limiah Pengaruh Promosi Kesehatan | Frantin
Bidan Reproduksi Remaja Terhadap | Karundeng,
Terbit:Vol.3 No.2 Pengetahuan dan Sikap Siswa | Sesca Solang,
Tahun 2015 SMP Negeri 08 Bitung Henry imbar
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Index: SINTA, Neliti,
Base, I0S, Google
Scholar, Garuda.

5 | Jurnal:limu Gizi Pengaruh Penggunaan Media | Umi
Indonesia Cakram Gizi terhadap | Mahmudah,
Terbit: Vol.3 No.2 pengetahuan remaja mengenai | Siska Puspita
Tahun 2020 konsumsi buah dan sayur Sari.

Index: Google
Scholar, Crossref,
SINTA, EBSCO, LIPI.

6 Jurnal: Jurnal Penyuluhan Anemia Gizi | Fitriani,
Kesehatan dengan Media Motion Video | Dwiana,
Terbit: Vol.11 No. 1 terhadap Pengetahuan dan | Umamah,
Tahun 2019 Sikap Remaja Putri. Dadang,
Index: DOAJ, Google Mamat,
Scholar, Garuda, Pramintarto.
SINTA, Stat Counter

7 | Jurnal : Jumantik Pengaruh Penggunaan Media | Lendra,
Terbit: Vol.5 No.1 Booklet Terhadap Peningkatan | Marlenywati,
Tahun 2018 Pengetahuan Tentang | Abrori.
Index: PKP Index, Kecukupan Energi Remaja
Google Scholar,

Garuda, SINTA,
Crossref, Moraree.

8 Jurnal : Jurnal Perbedaan Pengetahuan | Rohim,
Kesehatan Anemia Pada Remaja Putri | Zulaekah,
Terbit: Vol.1 No.2 Setelah  Diberi  Pendidikan | Kusumawati
Tahun 2016 Dengan Metode Ceramah
Index: DOAJ, Google | Tanpa Media Dan Ceramah
Scholar, Garuda, Dengan Media Buku Cerita
SINTA.

9 | Jurnal: Media Pengaruh Edukasi Gizi | Asmarudin
Kesehatan Terhadap Pengetahuan Gizi | Pakhri,
Terbit: Vol.15 No.1 dan Asupan Energi, Protein | Sukmawati,
Tahun 2020 dan Besi pada Remaja. Nurhasanah
Index: Google
Scholar, ISJDNeo,

SINTA, IPI, Crossref,
Neliti, Base, 10S

10 | Jurnal: Kesmas Potensi Pendidikan Gizi Dalam | Verarica
Terbit: Vol.11 No. 2 Meningkatkan  Asupan Gizi | Silalahio,
Tahun 2016 Pada Remaja Putri Yang | Evawany
Index: DOAJ, Anemia Di Kota Medan Aritonang,
Crossref, Google Taufik Ashar.
Scholar, EBSCO, IPI,

ISJD, SINTA, Neliti,
CABI, SJR
11 | Jurnal: PROFESI Efektifitas Edukasi Gizi | Dewi Marfuah,

Terbit: Vol.14 No. 1
Tahun 2016
Index:Crossref,
Google Scholar, DOI,

Terhadap Perbaikan Asupan
Zat Besi Pada Remaja Pultri

Dewi Pertiwi
Dyah
Kusudaryati
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Mendeley, IPl, DOAJ,
SINTA, Dimensions.
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A. Hasil
1. Karakteristik Studi

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Karakteristik Studi

No Penulis

Lokasi Penelitian

Desain Penelitian

Media Promosi Kesehatan

1 Syakir, et al. 2018

Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Kota Bandar Lampung

Pre-eksperimental one
group pretest-posttest

Media animasi audio visual

design
2 Hadiwiardjo, et al. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN | Quasi experiment one | Media Leaflet dan media film
2020 226, Pondok Labu, Jakarta Selatan. group pretest-posttest
design
3 Waryana, et al. 2019 | Penelitian ini dilaksanakan di Desa | Quasi experiment with | Media Video dan media food
Tridadi, Kabupaten Sleman. control group design model
4 Karundeng, et al. Penelitian ini dilaksanakan di SMP | Pre-eksperimental one | Media Leaflet

2015 Negeri 08 Bitung. group pretest-posttest
design
5 Mahmudabh, et al. Penelitian ini dilaksanakan di SMA | Quasi experiment one | Media Cakram Gizi
2020 Muhammadiyah 3 Yogyakarta group pretest-posttest
design
6 Fitriani, et al. 2019 Penelitian ini dilaksanakan di Sma | Quasi experiment one | Media Motion Video
Bina Muda Cicalengka. group pretest-posttest
design
7 Lendra, et al. 2018 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 | Quasi  experiment one | Media Booklet
Pontianak. group pretest-posttest
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design

8 Rohim, et al. 2016 Penelitian ini dilaksanakan di SMP | Quasi experiment with | Media Buku Cerita
Muhammadiyah 1 Surakarta. control group design
9 Pakhri, et al. 2020 Penelitian ini dilaksanakan di SMP | Quasi experiment one | Media Leaflet
Negeri 35 Makassar. group pretest-posttest
design
10 | Silalahi, et al. 2016 Penelitian ini dilaksanakan di SMP | Quasi experiment one | Media Booklet
Negeri 21 Medan group pretest-posttest
design
11 | Marfuah, etal. 2016 | Penelitian ini dilaksanakan di SMA | Experiment one group | Media Booklet

N 1 Simo Boyolali.

pretest-posttest design
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Dari sebelas artikel yang memenuhi kriteria inklusi, dibagi menjadi dua
tema besar yaitu efektivitas penggunaan media promosi kesehatan
terhadap pengetahuan dan efektivitas penggunaan media promosi
kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi pada remaja. Jumlah artikel
yang membawa tema pertama sebanyak 8 artikel dan kedua sebanyak 3
artikel. Sebanyak 2 artikel bentuk desain penelitiannya Quasi Experiment
Controll Group Design atau yang menggunakan kelompok kontrol,
sebanyak 6 artikel bentuk desain penelitiannya Quasi Experiment One
Group Pre and Post Test Design atau yang tidak menggunakan kelompok
kontrol namun hanya menggunakan satu kelompok untuk diberikan
perlakuan, sebanyak 2 artikel menggunakan desain Pre Experiment One
Group Pre and Post test design dan 1 artikel menggunakan desain
Experiment Experiment One Group Pre and Post test design.

Lokasi studi penelitian di Indonesia terbagi menjadi 4 lokasi yaitu
sebanyak 2 studi dilaksanakan di pulau Sumatera, sebanyak 6 studi
dilaksanakan di pulau Jawa, sebanyak 2 studi dilaksanakan di Kalimantan
dan 1 studi dilaksanakan di pulau Sulawesi.

Media promosi kesehatan terbagi menjadi 8 media yang digunakan, 1
studi menggunakan media animasi, 1 studi menggunakan media leaflet
dengan media film, 1 studi menggunakan media video dengan media food
model, sebanyak 2 studi menggunakan leaflet saja, 1 studi menggunakan
cakram gizi, 1 studi menggunakan motion video, sebanyak 3 studi

menggunakan booklet saja dan 1 studi menggunakan buku cerita.
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2. Gambaran Pengetahuan Remaja

Tabel 4. Gambaran Pengetahuan Remaja

No Penulis Judul Artikel/Literatur Tujuan Hasil Gambaran Pengetahuan Remaja
1 Syakir, et al. Pengaruh Intervensi | Tujuan penelitian ini adalah | Pada pre-test nilai minimal sebesar 40 dan
2018 Penyuluhan Gizi dengan | untuk mengetahui pengaruh | maksimal 90 dengan rata-rata 69,88. Nilai post-
Media Animasi Terhadap | intervensi penyuluhan gizi | test minimal 60 dan maksimal 95 dengan rata-
Perubahan Pengetahuan dan | dengan media  animasi | rata 77,70, terdapat peningkatan sebesar 7,9
Sikap Tentang Anemia pada | terhadap pengetahuan dan | pada nilai rata-rata subjek. Hasil penelitian
Remaja Putri sikap tentang anemia pada | menunjukkan ada perubahan skor pengetahuan
remaja putri SMA di Kota | dan sikap setelah dilakukan intervensi dengan
Bandar Lampung. menggunakan media animasi (p<0,05)
2 | Hadiwiardjo, Efektivitas Media Leaflet dan | Penelitian ini bertujuan untuk | Terdapat perbedaan pengetahuan pubertas
et al. 2020 Film dalam Peningkatan | mengetahui efektivitas media | sebelum dan sesudah diberi promosi kesehatan
Pengetahuan Pubertas di | leaflet dan media film dalam | dengan media film pada siswa (p-value<O0,05)
SMP N 226 Pondok Labu peningkatan pengetahuan | dan terjadi peningkatan median dari sebelum
pubertas di sekolah | promosi kesehatan yaitu 86,67 menjadi 93,33
menengah pertama negeri | setelah diberi promosi kesehatan dengan media
(SMPN) 226 Pondok Labu | film.
Jakarta Selatan.
3 | Waryana, et Intervensi Media  Video | Penelitian bertujuan untuk | Ada selisih  skor pengetahuan tentang
al. 2019 Berpengaruh Pada | mengetahui perbedaan | pencegahan KEK pada kedua kelompok tersebut
Pengetahuan Dan  Sikap | pengetahuan dan  sikap | sebesar 1,07. Berdasarkan uji statistik(beda
Remaja Putri Dalam | remaja putri dalam | ratarata) diperoleh nilai p= 0,001 (p<0,05). Hal ini

Mencegah Kurang Energi
Kronik.

pencegahan kurang energi
kronik (KEK) antara yang
diintervensi penyuluhan
dengan media video dan
dengan food model.

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan nilai pengetahuan tentang pencegahan
KEK setelah diberikan penyuluhan pada kedua
kelompok.
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Karundeng, Pengaruh Promosi | Penelitian ini bertujuan untuk | Menunjukkan ada perubahan nilai mean skor
etal. 2015 Kesehatan Reproduksi | menganalisis pengaruh | pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
Remaja Terhadap | promosi kesehatan | promosi kesehatan 5,54 dengan p=0,0001; thjtung-
Pengetahuan dan  Sikap | reproduksi remaja terhadap | 37,410 dan sikap siswa sebelum dan sesudah
Siswa SMP Negeri 08 Bitung | pengetahuan dan sikap siswa | promosi kesehatan 6,46 dengan p= 0,0001 thjung-
SMP Negeri 08 Bitung. 37,873 maka Ho ditolak Ha diterima.
Mahmudah, Pengaruh Penggunaan | Untuk mengetahui pengaruh | Nilai pengetahuan minimum pada pretest dan
et al. 2020 Media Cakram Gizi terhadap | penggunaan media cakram | posttest adalah 46,67 dan 40,00,
pengetahuan remaja | gizi terhadap pengetahuan | sedangkan nilai maksimum baik pretest maupun
mengenai konsumsi buah | remaja mengenai konsumsi | posttest sama yaitu 93,33. Terdapat peningkatan
dan sayur buah dan sayur. rerata nilai pengetahuan dari 68,30 menjadi
72,67.
Fitriani, etal. | Penyuluhan Anemia Gizi | Penelitian ini bertujuan untuk | Hasil penelitian ini  menunjukkan rata-rata
2019 dengan Media Motion Video | mengetahui pengaruh | pengetahuan dan sikap anemia sebelum
terhadap Pengetahuan dan | penyuluhan anemia  gizi | diberikan penyuluhan anemia gizi adalah 5.10
Sikap Remaja Putri. dengan media motion video | dan 23.19, setelah diberikan penyuluhan
terhadap pengetahuan dan | meningkat menjadi 8.71 dan 25.51.
sikap sebelum dan setelah
intervensi pada remaja putri.
Lendra, etal. | Pengaruh Penggunaan | Tujuan penelitian ini untuk | Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
2018 Media Booklet Terhadap | mengetahui pengaruh | Media Booklet Kecukupan Energi efektif
Peningkatan penggunaan Media Booklet | meningkatkan pengetahuan remaja di SMAN 1
Pengetahuan Tentang | terhadap peningkatan | Pontianak. Hal tersebut dibuktikan dengan skor
Kecukupan Energi Remaja pengetahuan tentang | pengetahuan remaja sebelum intervensi 11.70%
kecukupan energi remaja. meningkat menjadi 16.23% dengan (p value =
0.000 < 0.05).
Rohim, etal. | Perbedaan Pengetahuan | Penelitian ini bertujuan | Pendidikan metode ceramah dengan buku cerita
2016 Anemia Pada Remaja Putri | mengetahui perbedaan | memberikan hasil yang lebih baik 11,49 lebih
Setelah Diberi Pendidikan | pengetahuan anemia dengan | tinggi dibandingkan dengan ceramah tanpa
Dengan Metode Ceramah | metode ceramah  tanpa | media.
Tanpa Media Dan Ceramah | media dan ceramah
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Dengan Media Buku Cerita

menggunakan buku cerita.
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Berdasarkan 8 artikel studi yang dikaji, hasil dari gambaran
pengetahuan remaja seluruhnya mengalami peningkatan skor, persentasi
ataupun rata-rata (mean) setelah diberikan media promosi kesehatan
yang dikumpulkan melalui tes oleh peneliti dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner maupun pengamatan secara langsung
terhadap responden (Syakir, et al. 2018; Hadiwiardjo, et al. 2020; Waryana, et
al. 2019; Karundeng, et al. 2015; Mahmudah, et al. 2020; Fitriani, et al. 2019;

Lendra, et al. 2018; Rohim, et al. 2016).
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3. Gambaran Pola Konsumsi Zat Besi pada Remaja

Tabel 5. Gambaran Pola Konsumsi Zat Besi pada Remaja

No Penulis Judul Artikel/Literatur Tujuan Hasil Gambaran Pola Konsumsi Zat Besi
Remaja
1 | Pakhri,etal. | Pengaruh Edukasi  Gizi | Bertujuan untuk meneliti | Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel
2020 Terhadap Pengetahuan Gizi | tentang pengaruh edukasi | yang memiliki tingkat asupan baik sebelum
dan Asupan Energi, Protein | gizi edukasi gizi yaitu energi sebesar 47,1%, protein
dan Besi pada Remaja. terhadap pengetahuan gizi, | 55,9% dan zat besi 0%. sedangkan sampel yang
asupan energi, protein, | memiliki tingkat asupan baik setelah edukasi gizi
dan zat besi pada remaja di | yaitu energi sebesar 52,9%, protein 82,4% dan
SMP Negeri 35 Makassar. zat
besi 0%.
2 | Silalahi, etal. | Potensi Pendidikan  Gizi | Penelitian ini bertujuan | Hasil menunjukkan bahwa skor pengetahuan gizi
2016 Dalam Meningkatkan Asupan | menganalisis pengaruh | meningkat dari 62,39+12,05 poin menjadi
Gizi Pada Remaja Putri Yang | pendidikan  gizi terhadap | 72,31+17,01 poin. Asupan gizi (protein, vitamin
Anemia Di Kota Medan pengetahuan gizi dan | C, vitamin A, asam folat, besi, zink, tembaga)
konsumsi zat gizi remaja | mengalami penurunan sesudah intervensi.
putri.
3 | Marfuah, et Efektifitas Edukasi  Gizi | Penelitian ini bertujuan untuk | Hasil penelitian ini  adalah mayoritas
al. 2016 Terhadap Perbaikan Asupan | mengetahui efektifitas | asupan zat besi remaja putri sebelum diberikan

Zat Besi Pada Remaja Putri

edukasi gizi terhadap asupan
zat besi pada remaja putri.

edukasi gizi termasuk kategori kurang (82,14%)
dan setelah diberikan edukasi gizi mayoritas
kategori cukup (75%). Pemberian edukasi gizi
efektif meningkatkan rata-rata asupan zat besi
pada remaja putri sebesar 15,5 mg (p value =
0.000).
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Berdasarkan 3 artikel studi yang dikaji, hasil dari gambaran
asupan zat besi remaja setelah diberikan media promosi kesehatan yakni
sebanyak 1 studi tidak mengalami peningkatan konsumsi/pola zat besi
sama sekali (Pakhri, et al. 2020). 1 studi mengalami penurunan asupan
zat besi setelah diberikan media promosi kesehatan (Silalahi, et al. 2016).
Dan 1 studi mengalami peningkatan skor, persentasi ataupun rata-rata
(mean) asupan zat besi setelah diberikan media promosi kesehatan yang
dikumpulkan melalui tes oleh peneliti dengan menggunakan instrumen
berupa food recall 24 hours maupun pengamatan secara langsung

terhadap responden (Marfuah, et al. 2016).
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4. Efektivitas Penggunaan Media Promosi Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja

Tabel 6. Efektifitas Penggunaan Media Promosi Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja

No Penulis Judul Artikel Nilai Keterangan
Signifikansi
1 | Syakir, et al. 2018 | Pengaruh Intervensi Penyuluhan | p = 0,0001 Menunjukkan ada perubahan skor pengetahuan dan
Gizi dengan Media  Animasi sikap setelah dilakukan intervensi dengan
Terhadap Perubahan Pengetahuan menggunakan media animasi (p<0,05).
dan Sikap Tentang Anemia pada
Remaja Putri
2 | Hadiwiardjo, et al. | Efektivitas Media Leaflet dan Film | p = 0,000 Menunjukkan terdapat pengaruh atau efektivitas
2020 dalam Peningkatan Pengetahuan Media Leaflet dan Film dalam Peningkatan
Pubertas di SMP N 226 Pondok Pengetahuan Pubertas di SMP N 226 Pondok Labu
Labu
3 | Waryana, et al. Intervensi Media Video Berpengaruh | p = 0,000 Terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap
2019 Pada Pengetahuan Dan Sikap remaja putri antara grup media video dan grup
Remaja Putri Dalam Mencegah media food model dalam edukasi tentang
Kurang Energi Kronik. pencegahan kurang energi kronik pada remaja putri
4 | Karundeng, etal. | Pengaruh Promosi Kesehatan | p = 0,0001 Hal ini memberikan makna bahwa ada pengaruh
2015 Reproduksi Remaja  Terhadap promosi kesehatan reproduksi remaja terhadap
Pengetahuan dan Sikap Siswa SMP pengetahuan siswa di SMP Negeri 08 Bitung.
Negeri 08 Bitung
5 | Mahmudah, et al. | Pengaruh Penggunaan Media | p = 0,007 Terdapat pengaruh penggunaan media cakram gizi
2020 Cakram Gizi terhadap pengetahuan terhadap pengetahuan remaja mengenai konsumsi
remaja mengenai konsumsi buah buah dan sayur.
dan sayur
6 | Fitriani, et al. Penyuluhan Anemia Gizi dengan | p =0,000 Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
2019 Media Motion Video terhadap penyuluhan anemia gizi dengan media motion video

Pengetahuan dan Sikap Remaja

terhadap pengetahuan (p=0.000)
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Putri.

Lendra, et al. Pengaruh Penggunaan Media | p =0,000 Menunjukkan bahwa pemberian Media Booklet
2018 Booklet Terhadap  Peningkatan Kecukupan Energi efektif meningkatkan
Pengetahuan Tentang Kecukupan pengetahuan remaja di SMAN 1 Pontianak.
Energi Remaja
Rohim, et al. 2016 | Perbedaan Pengetahuan Anemia | p =0,000 Terdapat perbedaan yang bermakna tingkat
Pada Remaja Putri Setelah Diberi pengetahuan anemia pada kelompok eksperimen
Pendidikan Dengan Metode dan kelompok kontrol (p=0,000).
Ceramah Tanpa Media Dan

Ceramah Dengan Media Buku Cerita
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Berdasarkan 8 artikel yang dikaji untuk tema efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pengetahuan pada remaja,
seluruhnya menyatakan adanya pengaruh atau efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pengetahuan pada remaja dengan
pemberian media yang berbeda-beda oleh setiap artikel (Syakir, et al. 2018;
Hadiwiardjo, et al. 2020; Waryana, et al. 2019; Karundeng, et al. 2015;
Mahmudah, et al. 2020; Fitriani, et al. 2019; Lendra, et al. 2018; Rohim, et al.
2016).
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5. Efektivitas Penggunaan Media Promosi Kesehatan terhadap Pola Konsumsi Zat Besi pada Remaja

Tabel 7. Efektivitas Penggunaan Media Promosi Kesehatan terhadap Pola Konsumsi Zat Besi pada Remaja

No Penulis Judul Artikel Nilai Keterangan
Signifikansi
9 | Pakhri, et al. 2020 | Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap | p =0,555 Asupan zat besi menunjukkan tidak adanya
Pengetahuan Gizi dan Asupan Energi, pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah
Protein dan Besi pada Remaja. Edukasi gizi.
10 | Silalahi, et al. Potensi  Pendidikan  Gizi Dalam | p = 0,269 Tidak ada perbedaan (p>0,05) asupan zat besi
2016 Meningkatkan Asupan Gizi Pada sebelum dan sesudah intervensi.
Remaja Putri Yang Anemia Di Kota
Medan
11 | Marfuah, et al. Efektifitas Edukasi Gizi Terhadap | p = 0,000 Pemberian edukasi gizi efektif
2016 Perbaikan Asupan Zat Besi Pada meningkatkan rata-rata asupan zat besi pada
Remaja Putri remaja putri
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Berdasarkan 3 artikel yang dikaji untuk tema efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi pada remaja,
sebanyak 2 artikel menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh atau
efektivitas penggunaan media promosi kesehatan terhadap pola konsumsi
zat besi pada remaja (Pakhri, et al. 2020; Silalahi, et al. 2016). Sedangkan
1 artikel menyatakan terdapat pengaruh atau efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi pada remaja
(Marfuah, et al. 2016).
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6. Penilaian Kesesuaian Artikel

Tabel 8. Penilaian Kesesuaian Artikel

No

Penulis

Judul Artikel

Kesesuaian Tujuan dengan Hasil

Syakir, et al. 2018

Pengaruh Intervensi Penyuluhan Gizi dengan Media Animasi
Terhadap Perubahan Pengetahuan dan Sikap Tentang Anemia
pada Remaja Putri.

Tujuan penelitian
penelitian.

sesuai dengan hasil

2 | Hadiwiardjo, et al. | Efektivitas Media Leaflet dan Film dalam Peningkatan | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2020 Pengetahuan Pubertas di SMP N 226 Pondok Labu penelitian.

3 | Waryana, et al. Intervensi Media Video Berpengaruh Pada Pengetahuan Dan | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2019 Sikap Remaja Putri Dalam Mencegah Kurang Energi Kronik. penelitian.

4 | Karundeng, etal. | Pengaruh Promosi Kesehatan Reproduksi Remaja Terhadap | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2015 Pengetahuan dan Sikap Siswa SMP Negeri 08 Bitung penelitian.

5 | Mahmudah, etal. | Pengaruh  Penggunaan Media Cakram Gizi terhadap | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2020 pengetahuan remaja mengenai konsumsi buah dan sayur penelitian.

6 | Fitriani, et al. Penyuluhan Anemia Gizi dengan Media Motion Video terhadap | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2019 Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri. penelitian.

7 | Lendra, et al. Pengaruh Penggunaan Media Booklet Terhadap Peningkatan | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2018 Pengetahuan Tentang Kecukupan Energi Remaja penelitian.

8 | Rohim, et al. Perbedaan Pengetahuan Anemia Pada Remaja Putri Setelah | Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
2016 Diberi Pendidikan Dengan Metode Ceramah Tanpa Media Dan | penelitian.

Ceramah Dengan Media Buku Cerita

9 | Pakhri, et al. Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan Gizi dan Asupan | Tujuan penelitian tidak sesuai dengan

2020 Energi, Protein dan Besi pada Remaja. hasil penelitian.
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10

Silalahi, et al.
2016

Potensi Pendidikan Gizi Dalam Meningkatkan Asupan Gizi Pada
Remaja Putri Yang Anemia Di Kota Medan

Tujuan penelitian tidak sesuai dengan
hasil penelitian.

11

Marfuah, et al.
2016

Efektifitas Edukasi Gizi Terhadap Perbaikan Asupan Zat Besi
Pada Remaja Putri

Tujuan penelitian sesuai dengan hasil
penelitian.
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7. Persamaan dan Perbedaan Literatur

Tabel 9. Persamaan dan Perbedaan Literatur

Kesamaan

Secara keseluruhan, 15 artikel yang dikaji menggunakan
eksperimen yang berarti memberikan perlakuan untuk mengukur
dampak dari perlakuan yang diberikan.

Dari hasil Literatur Review untuk tema efektivitas penggunaan
media promosi kesehatan terhadap pengetahuan pada remaja,
seluruh artikel menyatakan terdapat pengaruh penggunaan media
promosi kesehatan baik media cetak atau elektronik dalam
meningkatkan pengetahuan pada remaja.

Ketidaksamaan

Desain quasi eksperimen yang diberikan berbeda-beda, sebanyak 2
artikel menggunakan kelompok kontrol sebagai tolak ukur, 6 artikel
menggunakan satu kelompok sebagai uji perlakuan sebelum dan
sesudah diberikan media promosi, sebanyak 2 artikel menggunakan
pre eksperimen sebagai informasi awal terhadap pertanyaan yang
ada dalam penelitian dan 1 artikel sebagai eksperimen murni atau
sesungguhnya.

Media promosi kesehatan yang digunakan berbeda-beda, ada yang
menggunakan media animasi, leaflet dengan film, video dengan
food model, leaflet saja, cakram gizi, motion video, booklet dan buku
cerita.
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8. Memberikan Pandangan (Criticize)

Tabel 10. Memberikan Pandangan (Criticize)

No Penulis Judul Penelitian Pandangan

1 | Syakir, et al. Pengaruh Intervensi Penyuluhan Gizi dengan | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
2018 Media Animasi Terhadap Perubahan Pengetahuan | peneliti karena peneliti telah menjawab tujuan
dan Sikap Tentang Anemia pada Remaja Putri. penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media

promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
2 | Hadiwiardjo, et Efektivitas Media Leaflet dan Film dalam | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
al. 2020 Peningkatan Pengetahuan Pubertas di SMP N 226 | peneliti  karena peneliti telah menjawab tujuan
Pondok Labu penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media

promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
3 | Waryana, et al. Intervensi Media Video Berpengaruh Pada | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
2019 Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Dalam | peneliti karena peneliti telah menjawab tujuan
Mencegah Kurang Energi Kronik. penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media

promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
4 | Karundeng, et al. | Pengaruh Promosi Kesehatan Reproduksi Remaja | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
2015 Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa SMP | peneliti karena peneliti telah menjawab tujuan
Negeri 08 Bitung penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media

promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
5 | Mahmudah, et Pengaruh Penggunaan Media Cakram Gizi | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
al. 2020 terhadap pengetahuan remaja mengenai konsumsi | peneliti  karena peneliti telah menjawab tujuan
buah dan sayur penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media

promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
6 | Fitriani, et al. Penyuluhan Anemia Gizi dengan Media Motion | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
2019 Video terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja | peneliti karena peneliti telah menjawab tujuan
Putri. penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media

promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
7 | Lendra, et al. Pengaruh Penggunaan Media Booklet Terhadap | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
2018 Peningkatan peneliti karena peneliti telah menjawab tujuan
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Pengetahuan Tentang Kecukupan Energi Remaja

penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media
promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.

8 | Rohim, et al. Perbedaan Pengetahuan Anemia Pada Remaja | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh
2016 Putri Setelah Diberi Pendidikan Dengan Metode | peneliti  karena peneliti telah menjawab tujuan
Ceramah Tanpa Media Dan Ceramah Dengan | penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media
Media Buku Cerita promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja.

9 | Pakhri, et al. Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan | Tidak setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan
2020 Gizi dan Asupan Energi, Protein dan Besi pada | oleh peneliti karena peneliti tidak menjawab tujuan
Remaja. penelitian yakni tidak ada pengaruh penggunaan media
promosi kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi

pada remaja.
10 | Silalahi, et al. Potensi Pendidikan Gizi Dalam Meningkatkan | Tidak setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan
2016 Asupan Gizi Pada Remaja Putri Yang Anemia Di | oleh peneliti karena peneliti tidak menjawab tujuan
Kota Medan penelitian yakni tidak ada pengaruh penggunaan media
promosi kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi

pada remaja.
11 | Marfuah, et al. Efektiftas Edukasi Gizi Terhadap Perbaikan | Setuju terhadap hasil penelitian yang diuraikan oleh

2016

Asupan Zat Besi Pada Remaja Putri

peneliti karena peneliti telah menjawab tujuan
penelitian yakni ada pengaruh penggunaan media
promosi kesehatan terhadap pola konsumsi zat besi
pada remaja.
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B. Pembahasan

Dari jumlah keseluruhan literatur yakni 11 artikel yang dikaji, sebanyak
8 artikel dengan tema atau topik yang berhubungan dengan efektivitas
penggunaan media promosi kesehatan terhadap pengetahuan pada
remaja seluruhya menyatakan bahwa dalam penelitiannya media promosi
kesehatan berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja
dengan berbagai media yang berbeda yang digunakan oleh peneliti dilihat
dari nilai signifikansi atau p<0,05 yang berarti memiliki efektivitas yang
lebih baik.

Meningkatkan pengetahuan perlu adanya pemberian informasi yang
menurut WHO merupakan salah satu strategi untuk memdapatkan
perubahan perilaku. Salah satu upaya pemberian informasi adalah
dengan menggunakan media promosi kesehatan. Media promosi
kesehatan akan sangat membantu agar pesan-pesan yang disampaikan
dalam promosi kesehatan dapat diberikan dengan jelas sehingga sasaran
dapat menerima pesan dengan jelas dan tepat yang dapat terlihat dengan
terjadinya peningkatan nilai pengetahuan (Notoaatmodjo, 2010).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana terjadi
peningkatan nilai mean pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian
promosi kesehatan melalui media leaflet. Hal ini dapat terjadi karena
penyajian dalam leaflet tersebut sudah cukup jelas sehingga dapat dibaca
dan dipahami dengan baik (Susanti, 2017). Penelitian lainnya juga
menyatakan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dengan
menggunakan leaflet serta ada perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah menerima penyuluhan dengan menggunakan leaflet (Fauziah,
2017).

Media audio visual seperti film merupakan jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambaran yang dapat
dilihat, seperti rekaman vidio, slide suara dan lain sebagainya
(Notoatmodjo, 2010). Kemampuan media audio visual ini dianggap lebih
baik dan menarik, sebab mengandung kedua unsur, yaitu didengar dan

dilihat. Pancaindera yang banyak menyalurkan pengetahuan ke otak
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adalah mata (£75%-87%), sedangkan 13% sampai 25%, pengetahuan
manusia diperoleh dan disalurkan melalui panca indera yang
lain. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah menerima penyuluhan dengan menggunakan
media film. Selain itu, media film juga efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja (Nanda, 2017).

Dari 3 artikel dengan tema atau topik yang berhubungan dengan
efektivitas penggunaan media promosi kesehatan terhadap pola konsumsi
zat besi pada remaja , sebanyak 2 artikel menyatakan bahwa dalam
penelitiannya media promosi kesehatan tidak berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan remaja dilihat dari nilai signifikansi atau
p>0,05. Sedangkan 1 artikel menyatakan bahwa dalam penelitiannya
media promosi kesehatan terdapat pengaruh media promosi kesehatan
dalam meningkatkan pengetahuan remaja dilihat dari nilai signifikansi atau
p<0,05 yang berarti memiliki efektivitas yang lebih baik.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sefaya (2017) pada
siswa SMA Semarang yang menunjukkan pendidikan gizi dengan media
leaflet tidak berpengaruh pada konsumsi zat besi. Namun berbeda dengan
hasil penelitian Marfuah dan Kusudaryati (2016), yang menunjukkan
bahwa pemberian edukasi gizi efektif meningkatkan rata-rata asupan zat
besi pada remaja putri dengan p = 0,000 (p<0,05).

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan gizi yang diberikan tidak
mampu mengubah pola makan remaja putri dikarenakan penyediaan
makanan bergantung pada penyediaan makanan yang disediakan oleh
orang tua di rumah. Orang tua berperan besar dalam mengatur kebiasaan
makan anaknya. Meskipun anak mendapatkan pendidikan gizi, bila orang
tuanya tidak mendapatkan pendidikan gizi, maka konsumsi makanan
cenderung tidak akan berubah. Selain itu, tingkat sosial ekonomi keluarga
juga memengaruhi ketersediaan makanan di tingkat rumah (Silalahi,
2016).
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Penggunaan media promosi kesehatan dalam kegiatan pembelajaran
tidak hanya sekedar sebagai alat bantu, melainkan sebagai pembawa
informasi atau pesan yang ingin disampaikan yang dapat memberikan
dampak positif bagi responden atau pendengarnya. Oleh karena itu,
media promosi kesehatan yang dikembangkan merupakan media yang
menjanjikan untuk mendukung perubahan di dalam kehidupan anak
remaja. Peneliti selanjutnya juga dapat lebih terfokus dalam upaya
pengoptimalan perkembangan media promosi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan, perilaku dan sikap.

Upaya untuk meningkatkan media promosi kesehatan telah dilakukan
oleh pemerintah yang menjadi salah satu program pemerintah dibawah
koordinasi Kementerian Kesehatan. Beberapa contoh promosi kesehatan
yang sering dilakukan pemerintah dalam bentuk video yaitu Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS),
Mengkonsumsi makanan sehat seperti sayur dan buah, Mengkonsumsi
makanan Gizi Seimbang. Pemerintah telah mengeluarkan beberapa
kebijakan untuk mendukung promosi kesehatan dalam Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 1193/MENKES/SK/X/2004 tentang
Kebijakan Nasional Promosi Kesehatan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil Literatur Review ini, terdapat 8 literatur yang menyatakan
bahwa terdapat efektivitas penggunaan media promosi kesehatan
terhadap pengetahuan yang mengalami peningkatan yang signifikan
(p<0,05) setelah diberi intervensi.

Terdapat 2 dari 3 Literatur Review yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat efektivitas penggunaan media promosi kesehatan terhadap
pola konsumsi zat besi dengan nilai signifikan (p>0,05) setelah diberi
intervensi.

Dari hasil analisis 11 artikel penelitian tentang media promosi
kesehatan menyatakan bahwa promosi kesehatan berbasis media

audio-visual lebih efektif dalam proses pembelajaran.

Saran

Penggunaan media promosi kesehatan baik media audio-visual, cetak
dan media sosial lebih dikembangkan lagi sesuai dengan
perkembangan zaman.

Pemerintah sebaiknya mulai berinovasi menciptakan media-media
dalam promosi kesehatan sesuai dengan perkembangan zaman agar
masyarakat tidak bosan dengan media promosi kesehatan yang ada.
Banyak peneliti yang sudah mulai berinovasi dalam menciptakan
media promosi kesehatan dari mulai media cetak, media berbasis
audio-visual,media berbasis android dan internet yang dapat
membantu media promosi kesehatan ini diterapkan secara
berkelanjutan.Sehingga, peneliti lainnya diharapkan dapat melakukan
penelitian lanjutan tentang efektivitas penggunaan media promosi
kesehatan terhadap pengetahuan dan pola konsumsi zat besi pada

remaja.
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